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RINGKASAN  

PERSEPSI GENERASI MILENIAL TERHADAP TRADISI 

PERHITUNGAN WETON DALAM MENENTUKAN WAKTU 

PERNIKAHAN DI DESA JATEN KABUPAN WONOGIRI  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang melatar belakangi persepsi 

generasi milenial dan untuk menganalisis bentuk persepsi generasi milenial 

terhadap tradisi perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan di Desa 

Jaten Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan teori Persepsi. Metode 

penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif 

dengan strategi penelitian studi kasus, Data diperoleh dari hasil observasi, 1 

Informan kunci, 9 informan utama dan 4 Informan pendukung melalui wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwafaktor yang melatar 

belakangi persepsi generasi milenial terhadap tradisi weton yakni 1) faktor 

Penerima yang meliputi faktor Pendidikan dan faktor keluarga. 2) Faktor Situasi 

meliputi Faktor pekerjaan dan faktor Pengalaman . 3) Faktor objek (lingkungan).  

selain itu hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bentuk persepsi generasi 

milenial terhadap tradisi perhitungan weton yakni 1) persepsi positif  meliputi 

menganngap penting tradisi perhitungan weton; percaya ramalan primbon ; 

mematuhi dan mentati tradisi. 2) persepsi negatif meliputi tidak mempercayai tradsi 

perhitungan weton; tidak menjadikan pertimbangan dalam menentukan waktu 

pernikahan.  

Kata Kunci : Persepsi, Generasi Milenial,Tradisi Perhitungan Weton   

Indralaya, Agustus 2024 
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SUMMARY 

this study aims to analyze the factors underlying the perception of the millennial 

generation and the form of perception of the millennial generation towards the 

tradition of calculating weton in determining the time of marriage in Jaten Village, 

Wonogiri Regency. This study uses the Perception theory. The research method 

used is a qualitative research method that is descriptive with a case study research 

strategy. Data was obtained from the results of observations, including 1 key 

informant, 9 primary informants, and 4 supporting informants, through interviews 

and documentation. The results of this study indicate that the factors underlying the 

perception of the millennial generation towards the weton tradition are 1) Recipient 

factors, which include Education factors and family factors. 2) Situational factors 

include Job factors and Experience factors. 3) Object factors (environment). In 

addition, this study's results indicate that the millennial generation's perception 

towards the Weton calculation tradition is 1) positive perceptions include 

considering the Weton calculation tradition important, believing in Primbon 

predictions, obeying and adhering to tradition. 2) negative perceptions include not 

believing in the Weton calculation tradition and not considering it a consideration 

in determining the time of marriage. 

Keywords: Perception, Millennial Generation, Weton Calculation Tradition 

Indralaya, Agustus 2024 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan budaya, terdapat 

berbagai macam kebudayaan yang berbeda-beda di setiap daerahnya. Perbedaan 

dan ciri khas tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni letak geografis, sistem 

keagamaan, sistem sosial dan masih banyak lagi yang dapat memunculkan sebuah 

kebudayaan yang baru, serta tidak terlepas dari pola pikir Masyarakat Dimana 

mereka tinggal. Kebudayaan erat kaitannya dengan sebuah tradisi atau adat istiadat 

di suatu kalangan Masyarakat, nilai-nilai yang ada dalam tradisi atau adat istiadat 

tentu sama halnya dengan nilai yang terkandung dalam kebudayaan, yang mana 

menjadi sebuah pedoman dalam Masyarakat yang diabstrakkan dalam 

kehidupannya (Listyana et al 2015).  

Salah satu tradisi yang masih ada di Indonesia yaitu mengenal sistem 

penanggalan tradisional. Dikalangan Masyarakat Jawa dan Bali sistem penanggalan 

tradisional berupa wariga dan pakuwon, dan pada masa islam dikenal pula dalam 

berbagsi  jenis primbon. Pengetahuan mengenai sistem pertanggalan tradisional ini 

sering pula diterapkan dalam penentuan hari baik dan buruk yang dikaitkan dengan 

peramalan atau rujum untuk berbagai tujuan dan kegiatan. Sistem penanggalan ini 

masih sering digunakan dalam menentukan hari baik, misalnya untuk penentuan 

waktu mendirikan rumah dan waktu pernikahan atau perkawinan (Listyana et al,  

2015). 

 Dalam keluarga jawa, perkawinan merupakan sebuah institusi yang sangat 

penting karena perkawinan merupakan pertanda terbentuknya keluarga baru yang 

mandiri dan terlepas dari orang tua. Bagi orang jawa pernikahan adalah suatu hal 

yang dianggap sakral sehingga dalam pelaksanaannya harus menggunakan waktu 

yang dianggap baik. Kegiaatan pernikahan dalam Masyarakat jawa tentu 

menggunakan perhitungan penanggalan jawa sebagai waktu yang cocok. Dalam 

penentuan waktu baik dalam masyarkat jawa harus menggunakan berbagai 

perhitungan yang matang. Dilihat dari perhitungan penentuan waktu baik yang 

begitu rumit maka tidak semua Masyarakat jawa dapat menentukan waktunya. 

Untuk itu, orang jawa yang ingin menentukan waktu atau hari baik biasanya akan 
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meminta pertolongan kepada orang yang dianggap ahli dalam hal ini, yang biasanya 

di sebut wong tuwo (Listyana et al, 2015).  

Desa Jaten Kabupaten Wonogiri merupakan daerah yang berada di pulau 

jawa yang kaya akan tradisi serta budaya. Berdasarkan hasil observasi awal 

Masyarakat Desa Jaten masih melakukan berbagai tradisi-tradisi leluhurnya salah 

satunya yakni tradisi perhitungan weton dan masih banyak lagi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa Masyarakat di Desa Jaten Kabupaten Wonogiri Masih kental 

dengan budaya dan tradisi yang diwariskan nenek moyang. Bagi Masyarakat Desa 

Jaten kegunaan perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan yaitu 

untuk menghindari sesuatu hal yang tidak diinginkan di hari pernikahan yang 

dianggap sakral. Tidak hanya untuk menentukan hari baik pernikahan saja tetapi 

Masyarakat di Desa Jaten juga melakukan perhitungan weton Ketika akan 

menanam padi, akan melakukan perjalanan jauh, acara khitanan, mendirikan rumah 

dan masih banyak lagi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

sesepuh desa jaten bahwasanya tradisi perhitungan weton ini masih aktif dilakukan 

namun seiring dengan perkembangan jaman kegunaanya hanya digunakan untuk 

menentukan hari-hari perayaan seperti pernikahan saja untuk kegunaan penentuan 

waktu menanam padi, berpergian jauh hanya di lakukan oleh beberapa orang 

tertentu saja yang masih kental dengan tradisi jawa kuno (kejawen).  

Weton merujuk pada tanggal kelahiran seseorang yang terdiri dari tujuh 

hari dalam satu minggu, yaitu Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu, 

serta lima pasaran Jawa, yaitu Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon. Perhitungan 

weton ini mirip dengan ramalan, di mana masyarakat Jawa percaya bahwa dengan 

melakukan perhitungan weton, mereka dapat mengetahui apakah suatu pernikahan 

akan membawa keberuntungan atau kesengsaraan. Konsep ini juga berlaku dalam 

menentukan hari pernikahan (Muhadaini, 2021). 

Apabila perhitungan weton menunjukkan kemungkinan kesengsaraan, 

seringkali hal tersebut menjadi sebuah kendala dalam merencanakan pernikahan. 

Di era modern seperti sekarang, hal ini dapat menciptakan konflik dalam keluarga 

calon pengantin Jawa, yang terdiri dari orang tua dan anak dari generasi yang 

berbeda. Orang tua cenderung memiliki keterikatan yang kuat dengan tradisi 



3 
 

 
 Universitas Sriwijaya 

tersebut, sementara sang anak, yang tumbuh di era generasi milenial, cenderung 

tidak mempercayai nilai-nilai tradisional tersebut (Fikria, 2020). 

Ketidak percayaan generasi milenial terhadap mitos atau tradisi kuno tidak 

terlepas dari adanya perubahan sosial dan perubahan budaya. Menurut Paul B. 

Horton (dalam Rais et al., 2018) Generasi milenial adalah generasi yang sangat 

lekat dengan teknologi. terutama internet dan hiburan seolah sudah menjadi 

kebutuhan utama bagi generasi milenial. Hal tersebutlah yang mebuat generasi ini 

unik dan berbeda dari generas-generasi sebelumnya. Jika generasi terdahulu 

mendapatkan informasi hanya melalui televisi dan surat kabar maka generasi 

milenial mencari dan mendapatkan informasi yang dibutuhkannya melalui internet 

dengan jangakauan yang lebih luas (Hasanudin, 2017).  

Kelekatan generasi milenial dengan internet memiliki beberapa pengaruh 

yaitu menurut pandangan Larry dan Richard E. Potter bahwa media sosial dapat 

memberikan perubahan terhadap individu ataupun kelompok masyarakat 

penggunannya yakni perubahan dalam hal kepercayaan (belifs), nilai (values), dan 

sikap (attitudes). Dalam hal kepercayaan ( beliefs) media sosial mampu mengubah 

perilaku masyarakat sesuai dengan iman dan kepercayaan mereka. Media sosial 

juga mampu merubah nilai-nilai (values) yang dianut masyarakat yang kemudian 

bergeser oleh kehadirannya. Sedangkan dalam sikap ( attitudes), media sosial 

merubah cara mereka berkomunikasi (Achmad et al, 2019). 

 

 

Menurut (Strauss &Howe,2000) generasi milenial merupakan generasi 

yang lahir pada tahun 1982-2002 yang artinya saat ini usia generasi milenial yakni 

mulai dari usia 22 tahun sampai dengan 42 tahun yang artinya sudah mamasuki usia 
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pernikahan dan rumah tangga sehingga dapat dengan mudah memberikan 

persepsinya terkait dengan perhitungan weton karena telah menikah dan melakukan 

perhitungan weton. berdasarkan hasil sensus penduuk tahun 2020 bahwa komposisi 

penduduk di kabupaten Wonogiri didominasi oleh usia produktif salah satunya 

yakni generasi milenial.  

Berdasarkan latar belakang diatas menurut penulis tradisi perhitungan 

weton ini menarik untuk di teliti karena kebiasaan Masyarakat yang masih 

melaksanakan sebuah tradisi di masa moderen serta fakta terkait dengan 

karakteristik generasi milenial sehingga penulis tertarik ntuk menerliti terkait 

dengan persepsi generasi milenial terhadap tradisi perhitungan weton yang ada Di 

Desa Jaten Kabupaten Wonogiri .  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1   Rumusan Umum 

Bagaimana persepsi generasi milenial terhadap tradisi perhitungan weton dalam 

menentukan hari baik pernikahan di Desa  

Jaten Kabupaten Wonogiri ?  

1.2.2    Rumusan Khusus  

1. Apa faktor yang melatar belakangi persepsi generasi milenial di Desa Jaten, 

Kabupaten Wonogiri Terhadap perhitungan weton dalam penentuan  waktu 

pernikahan? 

2. Bagaimana bentuk persepsi generasi milenial di Desa Jaten, Kabupaten 

Wonogiri terhadap perhitungan weton dalam penentukan waktu pernikahan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum  

Untuk mendeskripsikan persepsi generasi milenial di desa jaten, 

kabupaten wonogiri terhadap perhitungan weton dalam menentukan waktu 

pernikahan  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menguraikan faktor yang melatarbelakangi persepsi generasi milenial 

terkait dengan penggunaan perhitungan weton dalam menentukan waktu 

pernikahan di Desa Jaten, Kabupaten Wonogiri. 

2. Untuk memahami bentuk persepsi generasi milenial terhadap tradisi 

perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan di Desa Jaten, 

Kabupaten Wonogiri 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritik  

a. Dapat mengetahui faktor yang melatarbelakangi persepsi generasi milenial 

terhadap tradisi perhitungan weton di Desa Jaten, Kabupaten Wonogiri 

b. Dapat mengetahui bagaimana bentuk persepsi generasi milenial terhadap tradisi 

perhitungan weton dalam lingkungan generasi muda khususnya milenial.  

 1.4.2  Manfaat Praktis  

a. Penulis berharap bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan manfaat 

bagi masyarakat, khususnya generasi milenial, terutama dalam hal tradisi yang 

berkaitan dengan perhitungan weton. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian 

ini dapat membuka pemahaman masyarakat mengenai perhitungan weton yang 

telah dilakukan secara turun-temurun, sebagai suatu pola untuk 

mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi atau tidak. 

b. Mengingat upaya penelitian merupakan hal yang mendasar bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan, maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penelitian ilmiah di masa depan. 
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